








 
 

ABSTRAK  

 
 
Industri minyak dan gas (migas) merupakan salah satu industri penghasil devisa bagi negara. 
Banyak perusahaan pendukung migas yang terlibat dalam industri ini, sehingga memunculkan 
persaingan bisnis yang ketat. Salah satu cara memenangkan persaingan bisnis tersebut adalah 
dengan memiliki keunggulan kompetitif melalui pengendalian internal yang memadai. 
Pengendalian internal dapat memberikan informasi keuangan yang relevance dan reliable 
dalam pengambilan keputusan bagi pihak internal maupun eksternal. 

General ledger dan reporting system memerlukan pengendalian internal yang 
memadai, agar dapat meminimalkan risiko. Pengendalian internal perlu dievaluasi secara 
berkala. Evaluasi pengendalian internal pada general ledger dan reporting system dilakukan 
dengan menggunakan kerangka kerja COSO IC. COSO IC memiliki lima komponen 
pengendalian internal, yaitu control environment, risk assessment, control activities, 
information and communication, dan monitoring activities. Kelemahan yang ditemukan pada 
saat evaluasi menjadi dasar untuk menyusun rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan 
pengendalian internal. Pengendalian internal yang memadai dapat membantu perusahaan 
mencapai tujuan general ledger dan reporting system. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode descriptive 
research, metode yang dilakukan dengan cara menggambarkan fenomena apa saja yang terjadi 
pada saat kondisi tertentu dan metode ini akan mendeskripsikan kondisi yang sedang terjadi 
di dalam perusahaan apa adanya. Penelitian ini menggunakan dua jenis data, yakni data primer 
dan data sekunder. Teknik dalam pengumpulan data dilakukan dengan studi lapangan melalui 
observasi dan wawancara kepada karyawan yang berkerja di bagian reporting cycle serta studi 
literatur. 

Berdasarkan hasil penelitian, PT CTI memiliki general ledger dan reporting 
system yang sudah melaksanakan pengendalian internal sesuai dengan prinsip pada 
kerangka kerja COSO IC. Namun terdapat beberapa catatan untuk perbaikan di masa 
mendatang pada kebijakan dan prosedur dalam pendistribusian job description secara tertulis 
kepada semua karyawan pada general ledger dan reporting system. Di samping itu, perlunya 
meningkatkan peranan dukungan layanan pada SQL Ledger sebagai accounting software, 
seperti adanya pre-numbered journal voucher dan enskripsi secara otomatis saat penarikan 
data laporan keuangan dari SQL Ledger dan mereviu ulang hak akses bagi pihak yang akan 
melihat data laporan keuangan. SQL Ledger diharapkan juga dapat menghasilkan laporan 
budget, laporan arus kas dan laporan XBRL. Jika kekurangan tersebut dapat diperbaiki oleh 
perusahaan, maka PT CTI dapat meningkatkan efektivitas pada general ledger dan reporting 
system. Perusahaan disarankan secara berkala untuk meng-update job description secara 
tertulis dengan kondisi saat ini dan mendistribusikan kepada semua karyawan Shared Service 
Center (SSC) PT CTI. Di samping itu, perusahaan disarankan untuk mengembangkan SQL 
Ledger dengan lebih baik. Selanjutnya, diharapkan pada penelitian berikutnya melakukan 
analisis pengendalian internal dengan menggunakan COSO IC pada revenue cycle dan 
expenditure cycle untuk meningkatkan efektivitas revenue cycle dan expenditure cycle. 

 
Kata Kunci: COSO IC, General Ledger dan Reporting System, Pengendalian Internal, Shared 
Service Center (SSC) 

 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

 
 
Oil and gas industry is one of the foreign exchange earning industries for the country. Many 
oil and gas supporting companies are involved in this industry, giving rise to intense business 
competition. One way to win the business competition is to have a competitive advantage 
through adequate internal control. Internal control can provide financial information that is 
relevant and reliable in making decisions for internal and external parties. 

General ledger and reporting systems require adequate internal controls, in 
order to minimize risks. Internal controls need to be evaluated regularly. Evaluation of 
internal control in the general ledger and reporting system is carried out using COSO IC 
framework. COSO IC has five components of internal control, namely control environment, 
risk assessment, control activities, information and communication, and monitoring activities. 
Weaknesses found during the evaluation become the basis for developing recommendations 
for improvements to improve internal control. Adequate internal control can help companies 
achieve the objectives of the general ledger and reporting system. 

The method used in this research is descriptive research method, a method 
carried out by describing what phenomena occur during certain conditions and this method 
will describe the conditions that are happening in the company as they are. This research uses 
two types of data, namely primary data and secondary data. Techniques in data collection are 
carried out by field studies through observation and interviews with employees who work in 
the reporting cycle and literature studies. 

Based on the research results, PT CTI has a general ledger and reporting 
system that has implemented internal control in accordance with the principles int the COSO 
IC framework. However, there are some notes for future improvement on policies and 
procedures in distributing job descriptions in writing to all employees at general ledger and 
reporting system. In addition, there is a need to improve the role of service support in SQL 
Ledger as accounting software, such as pre-numbered journal vouchers and encryption 
automatically when withdrawing financial statement data from SQL Ledger and reviewing 
access rights for parties who will view financial statement data. SQL Ledger is also expected 
to produce budget reports, cash flow reports and XBRL reports. If these deficiencies can be 
corrected by the company, PT CTI can increase the effectiveness of the general ledger and 
reporting system. The company is advised to periodically update the job description in writing 
with the current conditions and distribute it to all PT CTI Shared Service Center (SSC) 
employees. In addition, the company is advised to develop SQL Ledger better. Furthermore, 
it is expected that the next research will analyze internal control using COSO IC in the revenue 
cycle and expenditure cycle to increase the effectiveness of the revenue cycle and expenditure 
cycle. 
 
Keywords: COSO IC, General Ledger and Reporting System, Internal Control, Shared Service 
Center (SSC)  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Peningkatan produksi maupun jasa di bidang minyak dan gas (migas) merupakan salah 

satu industri yang menghasilkan devisa bagi negara. Menurut artikel dalam 

Kompas.com (2023), produksi migas Indonesia akan mencapai target produksi minyak 

sebanyak 1 juta barel per hari dan target produksi gas sebanyak 12 miliar kaki kubik 

per hari pada tahun 2030, dengan komitmen pemerintah terhadap pertumbuhan secara 

berkelanjutan di industri migas. Komitmen nyata yang sudah dilakukan oleh 

Pemerintah Indonesia adalah dengan melakukan privatisasi perusahaan migas asing 

yang beroperasi di Indonesia oleh pihak Pertamina, sehubungan dengan berakhirnya 

masa kontrak perusahaan migas asing tersebut dengan Pemerintah. Hal ini akan 

memberikan peluang yang besar bagi pendukung industri migas dalam melakukan 

penjualan hasil produksi perusahaan kepada perusahaan migas. Artikel dalam 

Indonesia.go.id (2023, Agustus 15) menyebutkan bahwa industri migas adalah industri 

yang masih menjanjikan, jika dilihat dari adanya pertumbuhan investasi di industri 

migas, sehingga perusahaan migas dapat membantu dalam mencapai penetapan target 

produksi minyak sebanyak 1 juta barel per hari.  

Adanya peluang di pasar migas menyebabkan banyak perusahaan 

pendukung migas yang berlomba-lomba meningkatkan produksi untuk memenangkan 

persaingan bisnis dengan menciptakan keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif 

menurut artikel dari Business-to-you oleh De Bruin L. (2020, Januari 19) adalah 

kemampuan sebuah perusahaan atas daya saing dalam memainkan peranannya di pasar 

global, karena daya saing tersebut dapat membantu industri dalam menghadapi 

kompetitornya pada sektor industri yang berada di pasar global. Keunggulan 

kompetitif perusahaan pendukung migas dapat berupa kualitas produk yang terjamin, 

pengiriman barang secara tepat waktu, atau pelayanan penggantian yang cepat atas 

produk yang rusak saat diterima oleh konsumen sebagai after sales service. Selain itu, 

untuk mencapai keunggulan kompetitif perusahaan perlu melakukan suatu langkah 

internal misalnya dengan melakukan penghematan biaya. 
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Agar dapat mencapai keunggulan kompetitif yang maksimal pada 

perusahaan, maka perusahaan perlu melakukan proses bisnis yang efektif, sehingga 

perusahaan membutuhkan pengendalian internal yang memadai dalam proses 

bisnisnya. Pengendalian internal menurut Romney, et.al (2021:820) adalah sebuah 

proses dan prosedur yang telah diterapkan untuk menyediakan reasonable assurance 

bahwa tujuan pengendalian dapat tercapai. Pengendalian internal perlu dievaluasi 

secara berkala dengan menggunakan COSO IC framework untuk menemukan 

kelemahan pengendalian internal dan menyusun rekomendasi perbaikan agar 

pengendalian internal memadai. Pengendalian internal perlu diimplementasi dalam 

setiap proses bisnis perusahaan, termasuk proses general ledger dan reporting system. 

General ledger dan reporting system menurut Romney dan Steinbart 

(2021:819) adalah suatu operasi dari sebuah pemrosesan informasi yang melibatkan 

kegiatan dalam memperbarui buku besar untuk menyiapkan laporan keuangan dapat 

disajikan kepada pihak manajemen dan pihak eksternal. General Ledger dan Reporting 

System merupakan jantung suatu perusahaan dalam menghasilkan laporan keuangan 

yang relevan dan dapat diandalkan bagi pengguna internal dan eksternal. Melalui 

laporan keuangan, stakeholder dapat menilai kinerja sebuah perusahaan. Adapun 

aktivitas yang dilakukan dalam general ledger dan reporting system adalah update 

general ledger, post adjusting entry, prepare financial statement, dan produce 

managerial report. Perusahaan pendukung migas juga perlu menerapkan pengendalian 

internal pada general ledger dan reporting system serta melakukan evaluasi berkala 

terhadap pengendalian internal untuk meningkatkan efektivitas pada general ledger 

dan reporting system. 

PT CTI merupakan perusahaan yang bergerak di bidang manufaktur 

pipa dan pendukungnya untuk migas yang berlokasi di Indonesia. PT CTI merupakan 

salah satu pemasok utama pipa kepada perusahaan migas di Indonesia dan perusahaan 

migas di luar negeri. Selain sebagai manufaktur pipa, PT CTI ditunjuk oleh manajemen 

grup perusahaan sebagai Shared Service Center (SSC) untuk menangani pembukuan 

anak perusahaan PT CTI dan perusahaan afiliasi lainnya dalam grup. Awalnya CTI 

grup memiliki accounting software dan sistem akuntansi yang berbeda-beda, sehingga 

menimbulkan berbagai kendala terkait integrasi data. Data yang tidak terintegrasi akan 

berdampak pada kesulitan dalam mencari dokumen dengan waktu yang lama, potensi 
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kesalahan dalam proses, dan kesulitan dalam mengambil keputusan. Hal ini 

menjadikan general ledger dan reporting system di PT CTI, dan grup menarik untuk 

diteliti.  

Berdasarkan wawancara awal dengan SSC PT CTI, ditemukan adanya 

permasalahan pada tahap penggabungan perusahaan ke dalam SSC, misalnya 

penggunaan accounting software yang berbeda antar perusahaan, perbedaan standar 

pemakaian Chart of Account (COA), serta perbedaan cara melakukan journal entry. 

Hal tersebut tentunya menimbulkan risiko bagi SSC PT CTI, sehingga perlu dilakukan 

evaluasi pengendalian internal pada general ledger dan reporting system secara 

berkala untuk menilai apakah penerapan pengendalian internal pada general ledger 

dan reporting system telah memadai. Hasil dari evaluasi pengendalian internal tersebut 

diharapkan dapat menunjukkan kelemahan pada pengendalian internal, sehingga dapat 

disusun rekomendasi perbaikan agar pengendalian internal pada general ledger dan 

reporting system dapat memadai. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka disusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas General Ledger dan Reporting System di PT CTI? 

2. Bagaimana implementasi pengendalian internal pada General Ledger dan 

Reporting System di PT CTI? 

3. Bagaimana peran evaluasi pengendalian internal pada General Ledger dan 

Reporting System untuk meningkatkan efektivitas pada General Ledger dan 

Reporting System? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui aktivitas General Ledger dan Reporting System di PT CTI. 

2. Mengetahui implementasi pengendalian internal pada General Ledger dan 

Reporting System di PT CTI. 
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3. Menganalisis peran evaluasi pengendalian internal pada General Ledger dan 

Reporting System untuk meningkatkan efektivitas pada General Ledger dan 

Reporting System. 

 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan kepada berbagai 

pihak, seperti: 

1. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi mengenai penerapan 

evaluasi pengendalian internal pada General Ledger dan Reporting System. Hasil 

dari penelitian ini dapat memberikan saran dan masukan untuk meningkatkan 

pengendalian internal pada General Ledger dan Reporting System di perusahaan. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan edukasi dan wawasan bagi para 

pembaca berkaitan dengan evaluasi pengendalian internal pada General Ledger 

dan Reporting System untuk meningkatkan efektivitas General Ledger dan 

Reporting System dengan menggunakan COSO-IC.  

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya 

dengan topik serupa mengenai evaluasi pengendalian internal pada General 

Ledger dan Reporting System untuk meningkatkan efektivitas General Ledger dan 

Reporting System. 

 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

General Ledger dan Reporting System menurut Romney dan Steinbart (2021:819) 

adalah operasi dari pemrosesan informasi yang melibatkan kegiatan dalam 

memperbarui buku besar untuk mempersiapkan laporan keuangan agar dapat disajikan 

kepada pihak manajemen dan pihak eksternal. General Ledger dan Reporting System 

memiliki peran utamanya sebagai tempat sentral dalam mengumpulkan dan 

mengkoordinasi data dari berbagai macam sumber untuk memberikan dan menyajikan 
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informasi berupa laporan keuangan dan managerial report kepada pihak yang 

membutuhkan laporan tersebut. Tujuan dari general ledger dan reporting system itu 

sendiri adalah untuk menghasilkan laporan keuangan yang relevance dan reliable. 

Menurut Romney dan Steinbart (2021:30,735), relevance merujuk pada 

meminimalisir sebuah ketidakpastian, meningkatakan kecepatan dalam pengambilan 

keputusan dan dapat diimplementasikan serta berguna. Sedangkan reliable adalah 

sebuah sistem yang seharusnya dapat memproses data secara akurat dan lengkap. 

Menurut Romney dan Steinbart (2021:594), aktivitas yang dilakukan 

dalam general ledger dan reporting system adalah update general ledger, post 

adjusting entry, prepare financial statement, dan produce managerial report. Update 

General Ledger adalah proses pencatatan ke dalam buku besar pada sistem akuntansi 

untuk mencatat atau merubah suatu transaksi melalui journal entry yang akan 

menghasilkan journal voucher. Proses update general ledger akan menghasilkan trial 

balance (neraca saldo). Post Adjusting Entries merupakan aktivitas kedua dalam 

general ledger and reporting system yang mencatat berbagai macam journal 

adjustments atas trial balance yang berasal dari Controller. Hasil dari dari post 

adjusting entries ini adalah adjusted trial balance (neraca saldo yang disesuaikan). 

Prepare Financial Statements adalah aktivitas ketiga dalam general ledger and 

reporting system yang menyusun laporan keuangan berdasarkan adjusted trial 

balance. Produce Managerial Report adalah aktivitas keempat dalam general ledger 

dan reporting system yang memproduksi berbagai laporan manajemen sesuai 

kebutuhan dan permintaan dari pemakai budget. 

General ledger dan reporting system tentunya tidak terlepas dari risiko. 

Menurut Romney dan Steinbart (2021:596), risiko yang dapat muncul dalam general 

ledger dan reporting system, antara lain: ketidakakuratan data pada general ledger, 

kesalahan pada jurnal entries, journal entries yang di-posting lebih dari satu kali, 

terdapat journal entries yang lupa di-posting ke accounting software, dan kesalahan 

penerapan standar akuntansi. Risiko tersebut dapat berdampak pada kualitas report 

yang buruk. Risiko lainnya berupa keterlambatan terbitnya laporan keuangan, 

sehingga tidak bisa dipergunakan untuk melakukan analisis, sehingga berdampak pada 

keterlambatan dalam mengambil keputusan. Perusahaan perlu meminimalkan risiko 

dengan mengimplementasikan pengendalian internal yang memadai.  
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Pengendalian internal adalah sebuah proses yang diterapkan untuk 

menyediakan keyakinan yang memadai (reasonable assurance) bahwa tujuan 

pengendalian dapat tercapai (IAI, 2020:31). Menurut Romney dan Steinbart 

(2021:345), perusahaan perlu melakukan evaluasi secara berkala terhadap 

pengendalian internal pada general ledger dan reporting system untuk menilai apakah 

pengendalian internal telah memadai. Evaluasi pengendalian internal membutuhkan 

acuan berupa framework. Penelitian ini menggunakan COSO IC sebagai framework 

untuk menilai apakah terdapat pengendalian internal pada general ledger dan 

reporting system telah memadai. Framework COSO-IC menggunakan 5 komponen 

pengendalian internal, yaitu control environment, risk assessment, control activities, 

information and communication, dan monitoring activities. 

Hasil evaluasi dapat menunjukkan kelemahan pengendalian internal 

pada general ledger dan reporting system. Berdasarkan temuan dapat disusun 

rekomendasi perbaikan pengendalian internal agar pengendalian internal pada general 

ledger dan reporting system memadai. Pengendalian internal yang memadai 

membantu meningkatkan efektivitas general ledger dan reporting system. 

Menurut Steers (2015:203), efektivitas merupakan suatu keberhasilan 

yang dapat dicapai dari berbagai kegiatan yang dikerjakan dengan akurat, objektif, 

tepat waktu, dan menyeluruh sesuai dengan tujuan dari sebuah organisasi. Apabila 

tujuan general ledger dan reporting system tersebut tercapai, maka dapat diartikan 

general ledger dan reporting system telah efektif. Berikut kerangka pemikiran dapat 

dilihat pada gambar 1.1. 
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Gambar 1.1.  

Kerangka Pemikiran 

 

Sumber : Olahan Penulis
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